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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Waktu yang tersedia di luar kegiatan usahatani jagung di Desa Iloponu 

Kecamtan Tibawa Kabupaten Gorontalo adalah 27,2 HOK dalam satu musim 

tanam. 

2. Petani jagung di Desa Iloponu Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo 

memanfaatkan waktu luangnya untuk kegiatan-kegiatan yang produktif. 

Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi kegiatan pemanfaatn waktu luang di 

luarusahatani jagung yaitu ternak sapi, ternak ayam, buruh tani,usahatani 

kelapa sebesar 19,73 HOK per musim tanam dan kegiatan dan kegiatan 

pemanfaatan waktu luang luar pertanian yaitu tukang, pembantu tukang, 

dagang dan usaha jual obat-obatan sebesar 7,47 HOK per musim tanam. 

 

B. Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan penulis 

meyarankan agar petani dapat mengembangkan lagi usaha diluar usahatani 

jagungnya, agar kebutuhan petani bisa lebih tercukupi dan bisa menyongkong 

perekonomian petani, jika produksi usahatani jagungnya menurun. 

2. Untuk pemerintah Kabupaten Gorontalo Kecamatan Tibawa harus bisa 

memperhatikan juga dan mendukung usaha-usaha sampingan petani. Agar 

petani dapat memanfaatkan waktu luang yang dimilikinyalebih efektif dan 

produktif. 
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